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Abstract 

This research aims to explore the application of the ID3 algorithm using the Orange application to 
predict the accuracy of elementary school accreditation in the Depok City area. The focus of the research is 
focused on increasing school accreditation scores, in predicting the results of accreditation scores as an 
indicator of educational quality. By analyzing relevant data regarding supporting factors and barriers in 
relation to primary school accreditation, this research evaluates the performance of ID3 as a predictive tool. 
The research methodology involves the stages of data collection, processing and implementation of ID3 via the 
Orange platform. The results of this research can provide in-depth insight into ID3's ability to predict the 
accuracy of elementary school accreditation in Depok. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Algoritma ID3 dengan menggunakan 
aplikasi Orange untuk memprediksi akurasi akreditasi sekolah dasar di wilayah Kota Depok. Fokus 
penelitian difokuskan pada peningkatan nilai akreditasi sekolah, dalam meramalkan hasil nilai akreditasi 
sebagai indikator kualitas pendidikan. Dengan menganalisis data yang relevan mengenai faktor-faktor 
pendukung dan hambatan dalam kaitannya dengan akreditasi sekolah dasar, penelitian ini mengevaluasi 
kinerja ID3 sebagai alat prediktif. Metodologi penelitian melibatkan tahapan pengumpulan data, 
pemrosesan, dan implementasi ID3 melalui platform Orange. Hasil penelitian ini dapat memberikan 
wawasan mendalam mengenai kemampuan ID3 dalam memprediksi akurasi akreditasi sekolah dasar di 
Depok. 
 
Kata kunci : Akreditasi, Sekolah Dasar, Algoritma ID3, Prediksi, Kualitas Pendidikan 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Pentingnya akreditasi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah menjadi 
suatu hal yang tak terbantahkan. Akreditasi 
bukan sekadar indikator kualitas, melainkan juga 
sebagai panduan untuk perbaikan dan 
pengembangan. Dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan tingkat dasar, pemanfaatan 
data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) merupakan langkah 
strategis. Menurut ketentuan yang tercantum 
dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2012 (Pasal 1Ayat 
2), Komisi Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah bertugas sebagai lembaga 
penilaian yang independen dalam mengevaluasi 
dan menetapkan kecocokan program serta unit 
Pendidikan yang menilai dan menetapkan 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi


Jurnal Manajemen Informatika & Sistem Informasi (MISI) 

Volume 7, Nomor 2, Juni 2024.  
ISSN 2614-1701 (media cetak) 

ISSN 2614-3739 (media online) 

DOI :  10.36595/misi.v5i2 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi 

 

ISSN : 2614-1701 (Cetak) – 2614-3739 (Online) 132 

 

kelayakan program dan satuan pendidikan 
jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur 
formal dengan mengacu pada standar nasional 
Pendidikan.Dataset tersebut bukan hanya 
menjadi dasar kebijakan, tetapi juga membantu 
mengidentifikasi tren dan mengoptimalkan 
proses akreditasi dalam memberikan nilai yang 
dapat berdampak positif yang lebih 
berpenggaruh besar bagi dunia pendidikan dasar 
di Indonesia terutama di kota Depok.[1][2] 

Akreditasi memiliki peran utama dalam 
menilai sejauh mana sekolah memenuhi standar 
yang telah ditetapkan oleh otoritas pendidikan. 
Pengukuran ini melibatkan berbagai aspek, 
termasuk kualitas pengajaran, fasilitas fisik, 
keberlanjutan sekolah, dan faktor lain yang 
berkontribusi pada mutu pendidikan. Data yang 
diperoleh dari Kemendikbud memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kondisi dan 
kinerja sekolah-sekolah di berbagai wilayah, 
memberikan evaluasi yang lebih akurat dan 
dasar pengambilan keputusan yang lebih 
akurat.[3][4] 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan 
untuk memanfaatkan data akreditasi dari 
Kemendikbud dengan menggunakan pendekatan 
data mining dan ilmu data. Algoritma 
pemrosesan data, seperti Algoritma Iterative 
Dichotomiser 3 (ID3), akan digunakan untuk 
menganalisis dan memahami pola-pola dalam 
proses akreditasi sekolah. Dengan menerapkan 
teknologi ini, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang substansial dalam 
merumuskan strategi pengembangan, 
memberikan rekomendasi perbaikan, dan secara 
keseluruhan meningkatkan kualitas pendidikan 
dasar di Indonesia.[5][6] 

Dari banyak metode yang tersedia, penelitian 
ini memilih metode ID3 sebagai alternatif karena 
aturan yang dihasilkan melalui Decision Tree 
mudah dipahami dibandingkan dengan metode 
klasifikasi lainnya.Melalui pendekatan ini, 
penelitian ini tidak hanya memfokuskan pada 
akreditasi sebagai alat evaluasi, tetapi juga 
sebagai instrumen proaktif untuk peningkatan 
mutu pendidikan. Dengan memahami dan 
memanfaatkan data dari Kemendikbud, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
wawasan yang mendalam, mendukung 
pengambilan keputusan berbasis bukti, dan 
mengoptimalkan pemanfaatan akreditasi sebagai 
alat strategis untuk mencapai mutu pendidikan 
yang lebih tinggi di nasional.[7]  

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
akurasi prediksi Reformasi Akreditasi 
Sekolah/Madrasah Pendekatan Model 
Prediksi dengan menggunakan metode c4.5 
untuk klasifikasi potensi akademik siswa 
Langkah-langkah preprocessing data 
dilakukan dengan mengisi nilai yang hilang 
dan normalisasi data sebelum menerapkan 
algoritma c4.5 Analisis data kemudian 
dilakukan menggunakan pohon keputusan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan preprocessing data berhasil 
meningkatkan akurasi prediksi dari 80% 
menjadi 88%. Temuan ini menekankan 
pentingnya kualitas data dalam analisis 
prediktif. 
Referensi: [8] 

Penelitian ini memperkenalkan 
beberapa aspek baru yang belum 
dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. 
Pertama, fokus penelitian ini adalah pada 
prediksi akurasi akreditasi sekolah dasar di 
Depok, yang merupakan area yang belum 
banyak diteliti. Kedua, penelitian ini 
memanfaatkan aplikasi Orange, yang 
memiliki antarmuka grafis lebih intuitif dan 
efisien dibandingkan perangkat lunak lain 
seperti Weka atau RapidMiner yang 
digunakan dalam penelitian terdahulu. 
Ketiga, selain menggunakan algoritma ID3, 
penelitian ini juga mengevaluasi dampak 
preprocessing data terhadap peningkatan 
akurasi prediksi. Melalui pendekatan ini, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas analisis dan prediksi 
akreditasi sekolah dasar di Indonesia. 
 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Tahapan  Penelitian 
 

Untuk meyelesaikan penelitian ini penulis 
menerapkan  metode klasifikasi atau 
pengelompokan dengan metode Iterated 
Dichotomous 3 (ID3) Tujuan dari klasifikasi 
tersebut adalah bertujuan agar dapat  
memprediksi akreditasi sekolah dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor yang 
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menjadi kriteria untuk memperoleh nilai 
tertinggi Metode tersebut melibatkan beberapa 
tahapan yang dimulai dengan tinjauan literatur, 
identifikasi dataset, dan persiapan data, 
termasuk validasi data, transformasi data, 
reduksi data, dan eksplorasi data. Pada tahapan 
eksplkrasi data, aplikasi Orange digunakan untuk 
membantu penulis dalam melakukan analisis 
hasil mining data berdasarkan dataset yang ada. 
Bukan hanya itu, aplikasi tersebut juga untuk 
menguji hasik klasifikasi dalam penelitian 
dengan fitur yang tersedia dengan 
mudah.peneliti melakukan analisis dan 
pengujian data yang diperoleh melalui sebuah 
Alamat link 
https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/026600.[9]
[10] 
 
3.2 Akreditasi 

Akreditasi sekolah adalah proses evaluasi 

formal oleh lembaga yang berwenang seperti 

Dinas Pendidikan untuk menilai kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada sekolah. 

Proses ini memastikan bahwa sekolah memenuhi 

standar yang ditetapkan mencakup aspek 

pendidikan, infrastruktur, sumber daya manusia, 

dan pengelolaan. Akreditasi ini penting karena 

memberikan jaminan kepada siswa, orang tua, 

dan masyarakat bahwa sekolah tersebut 

memenuhi kriteria kualitas yang ditetapkan oleh 

otoritas pendidikan atau badan 

akreditasi.[11][12]  

Score Akreditasi Sekolah 60-100 tersebut 

maksudnya kurang lebih sebagai berikut: 

a. Score 91-100 “Akreditasi A”, maksudnya 

sekolah dengan nilai Score memenuhi 

setandar kualitas yang 

ditetapkan.Mencakup nilai kualitas 

kurikulum, kualifikasi guru, fasilitas 

sekolah, manajemen sekolah, dan hasil 

pendidikan 

b. Score 81-90 “Akreditasi B”, maksudnya 

sekolah dengan nilai Score memenuhi 

sebagian besar standar kualitas, tetapi 

mungkin ada beberapa area yang 

memerlukan perbaikan. Meskipun tidak 

setinggi akreditasi A, sekolah dengan 

akreditasi B masih dianggap baik dan 

mampu memberikan pendidikan yang 

memadai kepada siswanya. 

c. Score 71-80 “Akreditasi C”, Akreditasi ini 

diberikan kepada sekolah yang 

memenuhi standar minimal. Artinya, 

sekolah tersebut memiliki kekurangan 

dalam beberapa area yang penting. 

Sekolah dengan akreditasi C perlu 

melakukan beberapa perbaikan untuk 

memastikan bahwa mereka 

memberikan pendidikan yang memadai 

dan memenuhi standar yang lebih 

tinggi.. 

d. Score 61-70 “Akreditasi D”, pada score 

ini, Ini adalah tingkat akreditasi 

terendah. Sekolah dengan akreditasi D 

sering kali jauh di bawah standar dalam 

berbagai aspek penting. Mereka perlu 

melakukan perbaikan yang signifikan 

dalam banyak area, seperti kualitas 

pengajaran, fasilitas, atau manajemen. 

Dalam beberapa sistem, sekolah yang 

mendapat akreditasi D mungkin 

berisiko kehilangan izin operasionalnya 

jika tidak melakukan perbaikan. 

Berdasarkan hal rentang score diatas, 

penulis memberikan definisi sesuai dengan yang 

di terapkan oleh Pemerintah dalam nilai 

akresitasi untuk sekolah sd. terhadap nilai 

akreditasi tersebut yaitu 91-100 dengan  defines 

“Akreditasi A”, 81-90 dengan definisi “Akreditasi 

B” 71-80 dengan definisi “Akreditasi C”. dan 61-

70 definisi “Akreditasi D” Definisi tersebut 

nantinya yang penulis gunakan dalam dataset 

untuk membuat kalsifikasi dan pohon keputusan 

dalam mencari akreditasi. Hal ini tentunya agar 

proses dan hasil penelitian nantinya mudah 

untuk dibaca dan dipahami.[13] 
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Gambar 1. Flow dan Tahapan Penelitian 

 

3.3 Literatur view 

Penulis menggunakan beberapa jurnal 
akademis sebagai dokumen pendukung 
penelitian ini diantaranya adalah, Analisis dan 
Penerapan Algoritma Iterative Dichotomiser 3 
(ID3) dalam , Pendekatan Metode Pohon 
Keputusan Menggunakan Algoritma ID3 Untuk 
memprediksi keberhasilan sekolah menghadapi 
UN.[14], Analisa Prediksi Efek Kerusakan Gempa 
Dari Magnitudo (Skala Richter) Dengan Metode 
Algoritma Id3 Menggunakan Aplikasi Data 
Mining Orange.[15], Penerapan Metode ID3 
terhadap Implementasi FIS Sugeno pada 
Algoritma C4.5 Berbasis Particle Swarm 
Optimization (PSO ) untuk Prediksi Prestasi 
Siswa.[16], Selain itu, penulis juga   
menggunakan   jurnal yang dikususkan untuk 
data mining. 

Dengan metode yang digunakan adalah  
klasifikasi seperti Implementasi Orange Data 
Mining Untuk Klasifikasi Kelulusan Mahasiswa 
Dengan Model K-Nearest Neighbor, Decision Tree 
Serta Naive Bayes.[17], Perbandingan Metode 
KNN, Decision Tree, dan Naïve Bayes Terhadap 
Analisis Sentimen Pengguna Layanan BPJS.[18] 

 
 
 

 

3.4 Penentuan dataset sekolah SD 
 

Dalam menyelesaikan permasalahan yang 
ada, penulis mencoba mengambil dataset yang 
diperoleh dengan mengakses 
https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/026600. 
dari link di atas peneliti mencoba mengambil 
data untuk penelitian akreditasi sekolah sd di 
kota depok mengenai akreditasi sekolah pada 
preode tahun 2022 sampai 2023. dari data 
akreditasi sekolah sd yang diperoleh ini, penulis 
mencoba melakukan cek data sekolah sd agar 
tidak ada data yang sama, setelah itu data untuk 
selanjutnya dibawa ke tahap persiapan untuk 
selanjutnya di bawa ke tahap preparation. 

Jumlah dataset sekolah sd yang diperoleh 
sebanyak 422 data, dimana didalamnya berisikan 
informasi rinci mengenai akreditasi sekolah 
seperti jumlah guru, ruang kelas, fasilitas 
perpustakaan, fasilitas laboratorium, dan 
sebagainya. Untuk penelitian ini, penulis memilih 
beberapa atribut yang dianggap relevan sebagai 
bahan pertimbangan untuk menentukan tingkat 
akreditasi sekolah. Atribut yang 
dipertimbangkan mencakup jumlah guru, jumlah 
ruang kelas, fasilitas perpustakaan, fasilitas 
laboratorium, dan lain-lainnya dari beberapa 
atribut yang ada dalam data sekolah sd tersebut, 
diharapkan dapat terbentuk pola yang dapat 
membantu dalam memprediksi tingkat 
akreditasi sekolah. Langkah ini bertujuan untuk 
memberikan insight kepada pihak lembaga 
pendidikan agar dapat melakukan perbaikan dan 
peningkatan kualitas Pendidikan. 

 
3.5 Data preparation  
 

Langkah selanjutnya melibatkan beberapa 

langkah persiapan data. Fase ini terdiri dari tiga 

bagian penting: validasi dataset, transformasi 

dataset,dan reduksi dataset. Untuk memudahkan 

penelitian pada tahap ini, penulis memanfaatkan 

fungsionalitas yang tersedia pada aplikasi 

Orange. Di bawah ini rincian ketiga tahapan. 

 
3.6 Dataset validation 
 

peneliti memverifikasi dataset untuk 

memastikan dataset sekolah dasar yang  

diperoleh dalam kondisi baik tampa adanya nilai 
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yang hilang. Nilai yang hilang atau  bermasalah 

mencakup kumpulan dataset yang tidak lengkap, 

outlier (dataset tidak normal), adalah nilai atau 

angka yang terdapat di dalam dataset yang tidak 

konsisten. Tahap validasi dataset ini diharapkan 

dapat menghasilkan kumpulan dataset dimana 

tidak ada nilai yang hilang didalam dataset. 

Artinya, pada fase selanjutnya keadaannya 

normal. 

 

3.7 Data transformation 

 

Langkah selanjutnya adalah transformasi 

dataset. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga dan 

menjamin akuratan dataset sekolah dasar. Pada 

tahap ini peneliti menerapkan teknik outlier 

dengan menggunakan fitur “Metode Deteksi 

Outlier” yang tersedia pada aplikasi Orange. 

Proses transformasi data ini diharapkan dapat 

menghasilkan dataset yang lebih akurat dan 

dapat dipindahkan ke tahap selanjutnya. 

Reduksi data dilakukan penulis untuk mengambil 

sampel data dari dataset sekolah dasar yang ada. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

kumpulan data yang dipilih benar-benar siap 

untuk klasifikasi. Dari total 422 data penulis 

menyaringnya hingga tersisa 80% dari data, atau 

sebanyak 388 data. Dengan demikian, dari 

tahapan ini, akan dihasilkan data sampel yang 

siap untuk diproses ke tahap selanjutnya. 

 

3.8 Data Exploration 

 

Pada fase ini merupakan bagian penting dari 

proses klasifikasi, dataset yang telah disiapkan 

sebelumnya oleh peneliti dan  akan diolah secara 

menyeluruh dengan menghitung nilai dan 

menganalisis hasilnya. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengolahan data dan 

komputasi dengan menggunakan berbagai fitur 

yang tersedia pada aplikasi Orange. Fitur yang 

digunakan oleh penulis termasuk, namun tidak 

terbatas pada, fitur outlier dan model pohon. Ini 

divisualisasikan menggunakan penampil pohon 

untuk memudahkan pemahaman hasil klasifikasi. 

 

 

3.9 Analisis Hasil Klasifikasi 
 

Dalam tahapan ini peneliti mencoba 

menganalisis hasil klasifikasi yang diperoleh dari 

perhitungan cepat dengan  menggunakan 

aplikasi Orange. Dari hasil yang di peroleh 

penulis dapat mendeskripsikan beberapa atribut 

atau turunan mana yang paling cocok untuk 

klasifikasi atau pemisahan. Selain itu, tahap ini 

juga memungkinkan Anda melihat dan 

menganalisis pola-pola yang terbentuk  dari hasil 

klasifikasi mengunakan apliaksi Orange. 

3.10 Uji Coba Dataset 
 

Dalam menguji kumpulan data, Peneliti 

menerapkan beberapa metode validasi silang 5 

kali lipat yang membagi kumpulan dataset secara 

acak atau random menjadi 10 subset independen. 

Dataset dapat prediksi atau diperoleh 

mengunakan apliaksi Orange kemudian dataset 

yang telah di peroleh akan dihitung dan dianalisis 

menggunakan beberapa teknik pengujian seperti 

Tree dan Naive Bayes. Dalam hal ini Penulis 

secara manual menghitung nilai ketelitian dan 

keakuratan setiap lipatan dan membandingkan 

kedua hasilnya. Selain itu, penulis juga 

menyajikan matriks konfusi untuk memastikan 

kebenaran algoritma yang diperoleh dari dataset. 

Bagus ya, nilai matriks konfusi harus sesuai 

dengan akurasi rata-rata atau akurasi lipat dalam 

validasi silang 5 kali lipat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peneliti mencoba membuat struktur 
rancangan klasifikasi dataset dimulai dari 
dataset, tahap desain, dan implementasi data 
mining. Hal ini menciptakan pola-pola tertentu 
yang nantinya bisa digunakan dalam 
memprediksi kemungkinan sertifikasi, sehingga 
menimbulkan banyak minat dan menghasilkan 
nilai yang tinggi. . Fase-fase tersebut meliputi 
mengidentifikasi kumpulan data, menyiapkan 
data, mengeksplorasi data dengan Orange, serta 
menganalisis dan memvalidasi hasil komputasi. 
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4.1 Dataset sekolah SD depok 
 

Pada fase ini yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan pendefinisian dataset sekolah 
dasar, seperti yang terlihat pada Gambar 2. 
Dataset ini berisi data sekolah dasar yang terletak 
di wilayah Kota Depok dari tahun 2023 sampai 
2024 semester genap. Data tersebut kemudian 
diunggah ke dalam Platform oranye yang 
memfasilitasi pemrosesan data seperti persiapan 
data. Dataset ini tidak ada missing valuenya 
karena datanya sudah dibersihkan terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, kemungkinan hilangnya 
nilai sangat kecil. Dari tabel data terlihat bahwa 
penulis memilih setidaknya sembilan atribut dari 
kumpulan data dan selanjutnya mengolahnya 
menjadi pola. Atribut AKREDITASI pada tabel 
tersebut dikenal dengan sebutan kelas dengan 
nilai 'A', 'B', 'C', 'D' yang ditetapkan oleh penulis 
berdasarkan pengertian akreditasi di atas. Empat 
atribut sisanya kini sudah lengkap.  

a.  JUMLAH 
siswa Pria dan Wanita (PD), berisi data 
jenis genre siswa dan merupakan 
atribut biner. Nilainya adalah Rombel, 
Guru, Pegawai dan Ruang kelas. 

b. Rombe 
merupakan aribut biner yang berisi data 
Kumpulan siswa yang terdaftar ditiap 
kelas dalam satuan Pendidikan. Nilainya 
adalah PD (genre). 

c. GURU 
yaitu data jumlah pengajar yang ada 
pada satuan pendidik di dalam sekolah 
atau madrasah. 

d. PEGAWAI 
merupakan data yang berisikan orang 
yang bekerja di dalam lingkungan 
suatuan pendidik di dalam sekolah. 

 
Gambar 2.Data Set Sekolah SD Depok 

 

4.2 Dataset preparation 
 

Pada bagian ini peneliti mempersiapan 
dataset, yang mencakup validasi dataset, 
transformasi dataset, dan reduksi dataset. 
Penulis menggunakan aplikasi Orange untuk 
melakukan semua tahap persiapan ini guna 
memudahkan dan meningkatkan efektivitas pada 
proses dan pengolahan dataset. 

a. Data validation 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, 
dataset yang digunakan oleh penulis 
sudah terbukti berkualitas baik tanpa 
adanya nilai yang hilang. Namun, untuk 
meningkatkan validitas data, peneliti 
menggunakan beberapa fitur 
preprocessing yang tersedia didalam 
aplikasi Orange untuk memastikan 
kembali. Selain itu, fitur Data Table 
memungkinkan penulis untuk meninjau 
data dan hasil validasinya. Hasilnya 
menunjukkan bahwa tidak ada nilai yang 
hilang dalam dataset, sehingga jumlah 
dataset tetap sebanyak 422. Bila dalam 
proses ini tidak ada nilai yang hilang 
maka peneliti bisa melanjutkan ke tahap 
selanjutnya. 

b. Data transformation 
Dalam proses transformasi data, peneliti 
memanfaatkan fitur Outlier yang ada di 
apliaksi Orange. Outlier adalah data yang 
tidak wajar atau tidak normal dalam 
suatu kumpulan dataset dan harus 
diperbaiki sebelum melanjutkan ke 
tahap berikutnya. Penulis kemudian 
menampilkan hasil proses pada data 
inlier. yang menunjukkan dataset 
normal atau semua data kecuali yang 
dianggap sebagai outlier. Proses 
transformasi menggunakan fitur Outlier 
dalam Orange ditunjukkan pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Proses Outlier Dalam Orange 

 
c. Data reduction 

Data reduction ini pada dasarnya adalah 
pengambilan sampling terhadap data 
yang ada terutama jika row nya sangat 
banyak. Selain untuk mengefisiensikan 
algoritma, hal ini dilakukan agar proses 
yang kan berjalan nantinya tidak terlalu 
berat. Meskipun beberapa row data 
direduksi pada tahap ini, namun   
kualitas   data   yang   dihasilkan   tetap   
sama sehingga tetap memenuhi syarat 
penelitian. 
Dalam aplikasi Orange, untuk melakukan 
tahap ini, dapat  digunakan  fitur  “Data  
Sampler”  yang dihubungkan dari fitur 
Preprocess. Dalam penjelasan 
sebelumnya dari ,dataset penulis 
memperoleh dan menggunakan pada 
tahap ini adalah sekitar 80% dari total 
data atau sebanyak 422 data.Teknik 
yang penulis gunakan adalah Random 
Sampling dimana datanya akan dipilih 
secara acak. Dari output “Data Sampler” 
kemudian penulis menggunakan fitur 
Outlier sehingga nantinya diperoleh data 
inlier yakni data selain data dari data 
outlier. Data tersebut kemudian diolah 
lebih lanjut sehingga didapatkan total 
388 data dari seluruh data yang   ada.   
Data   inliers   yang   didapatkan   sebagai 
outputnya seperti terlihat pada Gambar 
4. Data Inliers tersebutlah adalah dataset 
yang diproses lebih lanjut pada tahap 
berikutnya. sehingga pada tahap ini, 
dataset sudah sepenuhnya siap untuk 
diolah dan dieksplorasi lebih lanjut. 

 

 
Gambar 4. Data Sampling Inliers 

 
d.  Data exploration 

Pada tahap ini proses pengolahan 
dataset dan eksplorasi menggunakan 
Aplikasi Orange, penulis memberikan 
perhatian khusus pada fungsi-fungsi 
yang ada dan melakukan perhitungan 
statistik. Selain itu, penulis berusaha 
untuk menentukan kekuatan jaringan 
atau hubungan antar atribut. Pada 
tahapan ini peneliti saat ini adalah 
melakukan uji coba menggunakan teknik 
Analisis Univariat. Meskipun pada tahap 
ini juga bisa dilakukan pengujian dengan 
teknik Analisis Bivariat dan Analisis 
Multivariat,        Namun, karena 
keterbatasan dataset yang digunakan, 
penulis hanya menggunakan analisis 
univariat. yang dilakukan dengan 
menyelidiki properti dari setiap atribut. 
Teknik ini diimplementasikan melalui 
fitur "Feature Statistics" yang tersedia di 
Orange. Rincian visualisasi dapat dilihat 
pada Gambar 5. 

 Dari Gambar 5 tersebut, dari pengolahan 
dataset secara umum dapat diperoleh. Nilai rata-
rata yang dihasilkan oleh mean, model, dan 
median dari nilai tersebut menunjukkan bahwa 
peneliti mendapatkan nilai pada variabel PD 
(mungkin Personal Development) yang cukup 
besar dengan mean sebesar 370.55336. Oleh 
karena itu, variabel PD mungkin merupakan 
faktor yang mempengaruhi akreditasi dalam 
sekolah dasar. 

Selanjutnya, penelitian dilanjutkan dengan 
pemrosesan dataset menggunakan pendekatan 
klasifikasi dengan tujuan mengkategorikan 
dataset sekolah berdasarkan akreditasinya, yaitu 
"A", "B", "C", dan "D". Oleh karena itu peneliti 
melakukan klasifikasi dataset mengunakan  
aplikasi Orange, penulis juga mencoba 
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menggunakan fitur "Tree" dan peneliti mencoba 
menampilkan grafik pohon keputusannya 
dengan fitur "Tree Viewer" seperti yang terlihat 
pada Gambar 6. 

Aplikasi Orange memudahkan penulis 
melihat hasil pohon keputusan melalui fitur 
“Tree Viewer”. Hasil yang diperoleh dengan  
pohon keputusan kemudian dianalisis oleh 
penulis. Untuk lebih jelasnya, penulis cukup 
mengklik fitur “Tree Viewer” yang ada pada 
kanvas. seperti yang terlihat pada Gambar 7. 
Grafik pohon keputusan yang dihasilkan cukup 
kompleks karena menggunakan 5 atribut 
kategorikal dengan nilai 3-4 kategori. Meskipun 
demikian, percabang pohon yang dihasilkan 
dalam pohon keputusan akan tetap dapat dibaca 
dan dianalisis dengan baik. 

 
Gambar 5. Hasil Fitur “Feature Statistics” Pada 
Orange 
 

 
Gambar 6. Proses Fitur “Tree” dan “Tree Viewer” 

Pada Orange 
 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Klasifikasi “Tree” 
Terhadap Data Sekolah SD 
 
4.3 Analisis hasil klasifikasi 
 

Dari hasil yang diperoleh dari pohon 
keputusan yang digunakan pada penelitian ini 
ditemukan bahwa atribut AKREDITASI 
merupakan simpul akar. Jika nilai atribut guru di 
atas 15, maka sekolah tersebut dijamin mendapat 
akreditasi A. Jika skor atribut guru lebih besar 
dari 10, maka sekolah tersebut dianggap 
memiliki Akreditasi B. Namun, jika nilai atribut 
Guru kurang dari atau sama dengan 10, maka 
sekolah tersebut akan mendapatkan akreditasi 
D.Dari pohon keputusan tersebut pula, dapat 
dijelaskan bahwa dari data set yang ada, dapat 
dibuatkan suatu pengelompokan atau  
classification. Lebih jauh. 

Dari hasil pengelompokan tersebut, dapat 
dijadikan sebagai suatu aturan (rules) atau 
prosedur atau pola untuk memprediksi 
akreditasi, yang kemudian dapat menjadi tolak 
ukur dalam memilih sekolah bagi orang tua atau 
murid. Akreditasi A seringkali dijadikan  
pertimbangan utama bagi orang tua dalam 
memilih sekolah sd untuk anak-anak mereka. 
Berikut ini beberapa rules atau pola yang bisa 
diambil: 
Pola menghitung akreditasi A sekolah dengan 
menggunakan pohon keputusan: 

Pohon keputusan memberikan beberapa 
nilai dalam perhitungan terhadap nilia akreditasi 
sekolah dengan banyak  Pola tersebut antara lain 
sebagai berikut.  

1) Dari dataset yang ada, ditemukan bahwa 
jika jumlah Daya Listrik (wtt) > 40999, 
PD > 102.000, R.kelas > 15, dan Guru > 
10, maka dapat dipastikan sekolah 
tersebut akan mendapatkan akreditasi 
A. 

2) Jika nilai Internet (Mb) > 50, PD > 25.000, 
nilai R.kelas ≤ 5, dan Guru ≤ 10, maka 
dapat dipastikan sekolah tersebut 
termasuk dalam akreditasi B 
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3) Jika nilai Daya Listrik (wtt) > 16500, nilai 
Internet (Mb) > 30, Rombel > 6, dan Guru 
≤ 10, maka dapat dipastikan sekolah 
tersebut termasuk dalam akreditasi D. 
 

Data di atas bisa di lihat dari gambar 8 ,9 dan 10   
 

Gambar 8. Nilai Perhitungan Akreditasi A 
 
 

 
Gambar 9. Nilai Perhitungan Akreditasi B 

 

 
Gambar 10. Nilai Perhitungan Akreditasi D 

 
 
3.4    Uji coba data set 
 

Uji coba dilakukan dengan menggunakan 3 
metode yaitu KNN, Tree, dan SVM, dimana 
himpunan data set dibagi secara acak menjadi 5 
bagian. Untuk memastikan proses pengujian 

lebih akurat Pada tahap ini, penulis 
menggunakan teknik pengujian dengan metode 
Tree dan Naïve Bayes. Untuk mempermudah, 
penulis dalam memanfaatkan fitur 'Test & Score' 
yang telah tersedia didalam aplikasi Orange. 
Dalam fitur 'Test & Score', peneliti mencoba 
mengunakan metode cross validation, seperti 
yang ditunjukkan oleh Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Test & Score Cross Validation Pada 

Orange 
 

Dari gambar tersebut, dapat terlihat bahwa 
pengujian dengan metode Naïve Bayes 
menunjukkan penurunan nilai pada beberapa 
metrik, terutama pada nilai Akurasi dan skor F1. 
Dalam pengujian menggunakan metode Tree, 
diperoleh akurasi sebesar 0,601 (61,0%), presisi 
sebesar 0,579 (57,9%), dan recall sebesar 0,601 
(61,0%), dan F1 sebesar 0,589 (58,9%).  

Sedangkan pada teknik uji coba dengan 
Naïve Bayes, terjadi penurunan akurasi menjadi 
0,598 (59,8%), namun terjadi peningkatan nilai 
presisi menjadi 0,619 (61,9%). Untuk nilai recall 
mengalami penurunan menjadi 0,598 (59,8%), 
tetapi nilai F1 mengalami peningkatan menjadi 
0,597 (59,7%). Hal ini mungkin disebabkan oleh 
jumlah data set yang digunakan dalam penelitian 
yang relatif sedikit, sehingga dalam teori, metode 
SVM mungkin lebih cocok untuk menguji Test & 
Score dari data set tersebut. 

Dari Gambar 11, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Setelah mengevaluasi 
dataset yang terdiri dari 422 data, metode SVM 
terbukti lebih baik dibandingkan dengan K-NN 
dan Decision Tree. Pengolahan data dengan 
metode SVM menunjukkan nilai tertinggi untuk 
akurasi sebesar 0,698 (69,8%), nilai F1 sebesar 
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0,640 (64,0%), presisi sebesar 0,599 (59,9%), 
dan recall sebesar 0,698 (69,8%). Meskipun 
demikian, hasil pengujian seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 11 sebelumnya 
menunjukkan bahwa perbedaan antara teknik 
pengujian Tree, SVM, K-NN, dan Naive Bayes 
hampir sama. 

 Selanjutnya presisi, recall, dan F1 semuanya 
menunjukkan hasil yang wajar, menunjukkan 
bahwa algoritma klasifikasi bekerja dengan baik. 
Namun, jika melihat area di bawah kurva ROC 
(AUC), yang mengukur performa model 
algoritmik, kami menemukan bahwa pendekatan 
Naive Bayes jauh lebih baik. Model yang baik 
memiliki nilai AUC mendekati 1,0; dan dalam 
pengujian ini, teknik Naïve Bayes memperoleh 
nilai AUC sebesar 0,700 (70%), lebih baik 
dibandingkan dengan teknik Tree yang hanya 
mencapai nilai AUC sebesar 0,609 (60,9%). 

Peneliti sangat puas dengan metode yang 
digunakan untuk pengujian ini, karena 
menunjukkan bahwa algoritma telah berfungsi 
dengan baik. Dengan demikian, klasifikasi ID3 
(Tree) yang digunakan untuk memprediksi 
akreditasi sekolah yang kemungkinan akan 
mendapatkan skor akreditasi A dapat dijadikan 
acuan oleh peneliti dalam pengambilan 
keputusan terkait akreditasi sekolah dasar 
 
 
5.  KESIMPULAN  

 
Penelitian ini telah menggunakan data set 

sekolah dasar di Kota Depok, dengan atribut 
dalam data set sebagai root dan diikuti oleh node-
node lainnya seperti PD (Personal Development), 
Guru, Pegawai, Rombel, serta atribut pendukung 
lainnya seperti R.kelas, R.Perpustakaan, 
R.Laboratorium, Internet (Mb), dan Listrik 
(Watt). Hasil penelitian ini menghasilkan pola 
yang dapat digunakan oleh sekolah untuk 
memprediksi kemungkinan tinggi atau 
rendahnya akreditasi sekolah dasar. Dengan 
menerapkan algoritma ID3 yang dikembangkan 
dalam penelitian ini, peneliti dapat dengan 
mudah mengevaluasi kemungkinan akreditasi 
sekolah, apakah akan memiliki nilai A, B, atau D. 
Uji coba penelitian ini menunjukkan hasil yang 
baik, sehingga sekolah dapat 
mengimplementasikan teknik klasifikasi ID3 
menggunakan data sekolah dasar yang telah ada 
di situs resmi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) untuk hasil yang lebih 
akurat. Hal ini penting karena hasil pohon 
keputusan yang dihasilkan dapat membantu 
dalam proses pengambilan keputusan akreditasi, 
yang akan menentukan hasil nilai akreditasi 
dalam sekolah. Dengan mengunakan, teknik atau 
metode klasifikasi ID3 dapat menjadi alat ukur 
dalam mendapatkan nilai akreditasi sekolah Sd. 
yang berguna untuk membantu pihak sekolah 
dan Dinas Pendidikan kota Depok dalam 
pengambilan keputusan terkait akreditasi 
sekolah. Dan memudahkan calon orang tua murit 
dalam melihat Akreditasi sekolah yang akan 
dituju. 
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